BAB V
PENUTUP

Karya seni merupakan media untuk mengungkapkan ide, gagasan,
imajinasi, berekspresi. Sebagian besar pencipta seni berkesenian atas dorongan
lingkungan sekitarnya yang peka dan tanggap akan fenomena yang terjadi di
lingkungan tempat tinggalnya.

Kain tenun tapis merupakan pakaian wanita suku Lampung yang
berbentuk kain sarung terbuat dari tenun benaiig kapas dengan motif atau hiasan
bahan suji, ber_lang perak atau benang emas dengan sistem sulam, namun dengan
berkembangnya kain tapis kini bisa dipakai oleh kaum pria juga, dan sebelum kain
tapis ada kain pelepai dan nampan kain biasa berbentuk kapal dan biasa disebut
kain kapal.

Kain Kapal mempunyai arti penting dalam menunjang kedudukan
pemuka adat kain ini mencerminkan status sebagai tokoh masyarakat pada waktu
itu, hal ini terbukti dengan pemilikan Kain Kapal itu terbatas hanya bagi tokoh itu
sendiri dan diturunkan pula hanya pada anak laki-laki tertua.

Penerapan ragam hias Lampung dalam media dan teknik yang berbeda dari
sebelumya merupakan sesuatu yang baru dan nantinya diharapkan dapat
mendukung perkembangan pariwisata dari daerah Lampung, dalam menghadirka
kedalam media lain kain berkolin, kain primis dan kain kanvas dan menggunakan
teknik, tapis, sulam, batik dan aplikasi sangat menantang karena penulis harus
mencari data kemudian mendesain dan merancang agar menjadi karya yang indah

dan tetap dalam ciri khas Lampung,.
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